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ABSTRAK 

 

Istilah Roti Buaya sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Jakarta khususnya di 

Kelurahan Kelapa Dua. Yang dimana Roti Buaya tersebut sebagai simbol seserahan 

dalam prosesi adat pernikahan Betawi. Tradisi roti buaya ini sudah ada sejak 

zaman nenek moyang kita di Jakarta dan sekitarnya. Dalam pandangan masyarakat 

Betawi, kehadiran roti buaya diwajibkan dalam prosesi pernikahan, dimana 

masyarakat Betawi masih mempercayai budaya yang diturunkan secara turun 

temurun. Penelitian ini menggunakan teori negosiasi identitas yang dikembangkan 

oleh Ting Tomey. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini metode etnografi komunikasi, 

dengan paradigma kontruktivisme, pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi satu key informant 

dan enam informant yang merupakan masyarakat asli Betawi yang menerapkan 

tradisi Roti Buaya sebagai prosesi upacara adat pernikahan budaya Betawi. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa setiap informant memberikan 

jawaban yang sesuai dengan pengetahuan dan cara pandang mereka. Terdapat 
jawaban yang sesuai dengan teori negosiasi identitas dan etnografi komunikasi. 

Kesimpulannya yaitu benar adanya modernisasi terhadap Roti Buaya 

tetapi tidak menghilangkan identitas dari Roti Buaya tersebut. Justru dengan 

adanya modernisasi mempermudah masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

The term Crocodile Bread is no longer foreign to the people of Jakarta, 

especially those in Kelapa Dua Village. The Crocodile Bread is a symbol of 

offerings in the traditional Betawi wedding procession. This crocodile bread 

tradition has existed since the time of our ancestors in Jakarta and its 

surroundings. In the Betawi people's view, the presence of crocodile bread is 

mandatory in wedding processions, where the Betawi people still believe in the 

culture that has been passed down from generation to generation. This research 

uses the identity negotiation theory developed by Ting Tomey. 

The result of the interviews showed that each informant gave answers that 

were in accordance with their knowledge and perspective. There are answers that 

are in line with identity negotiation theory and communication ethnography. 

The conclusion is that it is true that there is modernization of Crocodile 

Roti but it does not eliminate the identity of Crocodile Roti. In fact, modernization 

makes things easier for society. 
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